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ANALISIS HARGA EMAS DUNIA MENGGUNAKAN ALGORITMA ARTIFICIAL
NEURAL NETWORK
(STUDI KASUS: PT. SOLID GOLD BERJANGKA)

Fauzi Helmi", Arda Gusema Susilowati®
1) Prodi Informatika Universitas Wiraraja
E-mail:1) fauzihelmi®@wiraraja.ac.id. 2) arda®@wiraraja.ac.id.

Abstrak

Kecenderungan naik turun harga emas di pasar dunia adalah pertimbangan yang paling penting bagi investor
emas, dan berfungsi sebagai dasar untuk menghitung keuntungan, sehingga banyak yang mencoba untuk
meramalkan harga emas. Dalam tulisan ini, untuk mencari model yang lebih akurat atas hasil prediksinya
dalam menerapkan Algoritma Artificial Neural Network (ANN) dengan menentukan nilai parameter awal yaitu
learning rate, momentum dan training cycle dalam memprediksi pergerakan harga emas. Harga harian emas
diambil dari Time Frame (1 hari), dengan menggunakan data History 5 hari sebelumnya dimulai pada 2
Januari 2018 hingga 28 Februari 2020. Salah satu jaringan yang sering digunakan untuk prediksi data time
series adalah Backpropagation neuron network. Pada saat pelatihan bobot dan bias jaringan syaraf tiruan,
nilai Mean Squared Error (MSE) yang didapatkan adalah 0.00097168 dan pada saat pengujian didapatkan
hasil MSE 0.016269 dengan epoch 1000. Nilai MSE yang didapatkan telah memenuhi nilai kondisi atausyarat
sebagai sebuah metode peramalan yang baik karena mampu memenuhi syarat nilai MSE=0.1.

Kata kunci : Artificial Neural Network, Algoritma Backpropagation, prediksi harga emas..

Pendahuluan

Latar Belakang

Kecenderungan naik turun harga emas di pasar dunia adalah pertimbangan yang paling
penting bagi investor emas, dan berfungsi sebagai dasar untuk menghitung keuntungan, sehingga
banyak yang mencoba untuk meramalkan harga emas.

Harga emas memainkan peran penting dalam ekonomi dan sistem moneter. Harga emas dan
aset lainnya sering berkorelasi erat. Sebagai contoh, hubungan antara emas dan ekuitas biasanya
negatif, karena investor biasanya mentransfer uang dari emas ke dalam tempat yang aman dari
ekuitas selama masa booming dan sebaliknya pada saat krisis. Padahal, hubungan antara emas
dan minyak biasanya positif dan ketegangan dapat mengangkat kedua harga minyak dan emas.

Model Artificial Neural Network atau jaringan syaraf tiruan (JST) dibuat pada aplikasi secara
langsung dengan menggunakan library ANN yang telah didapatkan. Kemudian membuat sepuluh
model yang setiapnya memiliki input yang berbeda dari satu input hingga sepuluh input.
Komposisi data yang digunakan adalah 70% data pelatihan dan 30% data percobaan yang
mengacu pada buku panduan Neural Network untuk Matlab.

Permasalahan pada PT .Solid Gold Berjangka yaitu tidak bisa memprediksi harga emas diesok
hari atau yang akan datang, dan ketidak setabilan harga emas sehingga terjadinya resiko kerugian
terhadap para investor, kita hanya bisa melihat grafik perkembangan dari naik dan turunnya harga
emas setiap hari dimana pada saat kita ingin melihat perkembangan harga emas untuk melakukan
Trading atau transaksi.

Untuk mengatasi permasalahan diatas maka penulis akan mengangkat judul penelitian
mengenai “Analisis Prediksi Harga Emas Dunia dengan Menggunakan Algoritma Artificial
Neural Network™ yang akan menampilkan informasi kepada nasabah dan PT. Solid Gold
mengenai prediksi harga emas priode masa selanjutnya sehingga akan membantu memberikan
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solusi kepada nasabah dalam prediksi harga emas dan memudahkan dalam melakukan Trading
atau transaksi.

Dalam tulisan ini, model jaringan syaraf tiruan (JST) / Artificial Neural Network (ANN) telah

digunakan dan memiliki hasil yang lebih bail. untuk memodelkan prediksi harga emas
dibandingkan dengan model statistik tradisional ARIMA (autoregressive terintegrasi moving
average).
Studi menunjukkan Artificial Neural Network (ANN) memiliki hasil yang lebih baik dalam
memprediksi seri waktu harga dibandingkan dengan bentuk linear atau bentuk fungsional non-
linear untuk model pergerakan harga, dengan mengoptimalkan nilai parameter training cycle,
learning rate pada Neural Network.

Dengan melakukan prediksi harga emas, diharapkan para nasabah lebih mengetahui harga
emas yang akan dating sehingga memudahkan dalam melakukan trading atau transaksi, dan tidak
terjadi resiko kerugian kembali.

Studi Pustaka

Tinjauan Pustaka

Prediksi harga emas menggunakan feed forward neural network (FFNN) dengan Algoritma
Genetika dapat menghasilkan nilai rata-rata root mean square error (RMSE) 0.304587% ., (Dimas
Fachrurrozi Azam, Dian Eka Ratnawati, dan Putra Pandu Adikara, 2018). Penelitian lain oleh
(Yuslena Sari, 2017) prediksi harga emas menyimpulkan bahwa penerapan algoritma conjugate
gradient artificial neural network backpropagation dapat memprediksi dengan baik,, menghasilkan
nilai MSE = 0.0313651 untuk data latih dan MSE = 00198012 untuk data uji. Penelitian dengan
metode Jaringan Syaraf Tiruan, oleh (Andri Triyono, Alb Joko Santoso, dan Pranowo, 2018).
Penelitian ini mendapatkan hasil akurasi sebesar 99,98% dan mean square error (MSE) sebesar
0.9915. Penelitian menggunakan teknik Single Moving Average dengan MSE sebesar 760.55.
Pada teknik data mining dengan menggunakan metode Neural Network Backprogration didapat
RMSE sebesar 22.730 +/- 6.945. (Harminto Mulyo, 2018).

'Pasar Modal

Pasar modal adalah pasar dari berbagai instrumen keuangan (sekuritas) jangka panjang
yang dapat diperjualbelikan, baik dalam bentuk hutang (obligasi) maupun modal sendiri (saham)
yang diterbitkan pemerintah atau perusahaan swasta. Pada dasarnya fungsi pasar modal sebagai
wahana demokratisasi pemilikan saham yang ditunjukkan dengan semakin banyaknya institusi
dan individu yang memiliki saham perusahaan yang telah go public (Suad Husnan 1994).

Investasi

Investasi merupakan suatu aktiva yang digunakan perusahaan untuk pertumbuhan
kekayaan (accretion wealth) melalui distribusi hasil investasi (seperti bunga, royalti, dividen, dan
uang sewa) untuk apresiasi nilai investasi atau untuk mendapat manfaat lain bagi perusahaan yang
berinvestasi, seperti manfaat yang diperoleh melalui hubungan perdagangan. Persediaan dan
aktiva tetap bukan merupakan investasi (SAK 1999).

Keputusan Investasi

Proses keputusan investasi merupakan proses keputusan yang berkesinambungan (going
process). Proses keputusan investasi terdiri dari lima tahap keputusan yang berjalan terus menerus
sampai tercapai keputusan investasi yang terbaik. Tahap-tahap keputusan investasi meliputi lima
tahap keputusannya, yaitu:
1. Penentuan tujuan investasi
2. Penentuan kebijakan investasi
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3. Pemilihan strategi portofolio
4. Pemilihan asset
5. Pengukuran dan evaluasi kinerja portofolio.

Neural Network

Neural Network merupakan kategori ilmu Soft Computing. Neural Network sebenarnya
mengadopsi dari kemampuan otak manusia yang mampu memberikan stimulasi/rangsangan,
melakukan proses, dan memberikan output. Qutput diperoleh dari variasi stimulasi dan proses
yang terjadi di dalam otak manusia. Kemampuan manusia dalam memproses informasi
merupakan hasil kompleksitas proses di dalam otak.

Artificial Neural Network

Model Artificial Neural Network atau jaringan syarat tiruan (JST) dibuat pada aplikasi
secara langsung dengan menggunakan library ANN yang telah didapatkan. Kemudian membuat
sepuluh model yang setiapnya memiliki input yang berbeda dari satu input hingga sepuluh input.
Komposisi data yang digunakan adalah 70% data pelatihan dan 30% data percobaan yang
mengacu pada buku panduan Neural Network untuk Matlab.

Algoritma Propagasi Balik

Algoritma Back Propagation atau biasa di kenal algoritma propagasi balik merupakan
algoritma belajar dari jaringan syaraf tiruan, terdiri dari dua proses, feed forward dan back
propagation dari error-nya. Selama feed foward masing-masing unit masukkan menerima (X) atau
sinyal masukkan dari luar, kemudian sinyal tersebut disebarkan masing-masing unit pada hidden
layer (Z), masing-masing hidden unit menghitung sesuai dengan fungsi aktifasinya. Dan
kemudian mengirim sinyal itu ke masing-masing unit pada output layer untuk menghitung sesuai
dengan fungsi aktifasinya yang akan menghasilkan sinyal keluaran sebagai respon jaringan
dengan adanya pemberian pola input tersebut.

Kerangka Pemikiran

( PROBLEMS APRROACH
Sulitnya memprediksi harga emas Prediksi harga emas
dalam melakukan investasi untuk mmBE'IlﬂAkJH :-\chmimn
mencapai level yang terbaik. Artificial Neural Network (ANN)
A

|

IMPLEMENTATION
-Objek Penelitian® Harga Emas
- Metode Penelitian: Ekspenimen

EVALUATION AND VALIDATION
- Akurasi Prediksi
- RSME

RESULT
Variabel dengan akurasi terbaik untuk

prediks: harga emas
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Metode Penelitian

Analisis Kebutuhan
Pemilihan Sampel

Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan data harian harga emas pada PT. Solid Gold
Berjangka priode 2018 sampai 2020. Sampel data emas ini digunakan sebagai variable terikat
(Y). Sementara itu, sampel yang diambil untuk menjadi variabel bebas (X1). Variabel yang
digunakan pada (X1) dan (Y) yaitu menggunakan harga penutupan emas yang dijadikan inputan
dan target. 12 atribut sebagai data inputan satu langkah kedepan sebagai data target.
Pengumpulan Data

Data set yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa data time series history harga emas
di PT Solid Gold Berjangka yang diambil dari PT. Solid Gold Berjangka, Harga harian emas
diambil dari Time Frame (1 hari), dengan menggunakan data History 1 tahun dimulai pada 2
Januari 2018 hingga 28 Februari 2020 yang terdiri dari lima atribut yaitu tanggal, harga
pembukaan, harga tertinggi harga terendah, dan harga penutupan. Kemudian data dibagi menjadi
dua. Data tersebut adalah data pelatihan dan data uji. Data pelatihan diambil data pada tahun
2018-2019, sedangkan untuk data uji diambil tahun 2020.

Grafk Pergerakan Harga Emas
Periode 2018
W,

RAURY

\-*k

‘ﬁhm

Gambar 3. Grafik Pergerakan Harga Emas Tahun 2019-2020

Perancangan Penelitian
Rancangan penelitian dirumuskan dengan tujuan adanya arah yang jelas dan target yang
hendak dicapai dalam penelitian. Jika tujuan penelitian jelas dan terumuskan dengan baik, maka
penelitian dan pemecahan masalah akan berjalan dengan baik pula.
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Langkah paling awal dalam penelitian adalah identifikasi masalah yang dimaksudkan
sebagai penegas batas-batas permasalahan sehingga cakupan penelitian tidak keluar dari
tujuannya. Dilanjutkan dengan penguraian latar belakang permasalahan yang dimaksudkan untuk
mengantarkan dan menjelaskan latar belakang probematika dan fenomena di lapangan. Apabila
latar belakang permasalahan telah diuraikan dengan seksama, maka pokok permasalahan yang
hendak diteliti dirumuskan dalam bentuk kalimat tanya dan hendak dicari jawabannya dalam

penelitian.
—
Cotai D
Dataset
Data Traming
/ Prediksi Algonitma i Model Prediksi
/ Artificial Nawral  /
/ Nenwork (ANN)
Seles -
CoemiD
Gambar 4. Rancangan Penelitian
Teknik Analisis

Metode yang diusulkan pada penelitian ini adalah penggunaan Algoritma Artificial Neural
Network (ANN) untuk penentuan nilai parameter yaitu nilai training cycle, learning rate dan
momentum yang ada pada ANN. Model ini melakukan berbagai analisis data dengan output yang
diinginkan, termasuk analisis data time series. Bobot-bobot dalam model ANN biasanya
diinisialisasi secara random dengan nilai-nilai random yang kecil. Jika inisialisasi bobot random
diperoleh nilai yang jauh dari solusi yang baik, atau dekat dengan nilai optimum lokal yang
kurang baik, proses training mungkin akan memerlukan waktu yang cukup lama Basis.

Data yang digunakan yaitu data harian dari PT. Solid Gold Berjangka. Data diambil dari 2
Januari 2019 sampai 4 Februari 2020. Data akan dilatih dengan satu langkah kedepan dengan
banyaknya inputan. [lustrasi prediksi jaringan seperti gambar berikut

Inputan Target
A
A ~
i \
X[ X2 xslxalxs X6 | X7[ X8 x9lxm|xt|‘xtz X13 X|a|
X1 x2 x3|x4|xs|x5 X7 X8 X9|XID|KII‘XIE X13 XI-1|
/
- l 433
v
Target
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Gambar 5. [lustrasi Prediksi Data Inputan

Variabel X adalah data harga emas dalam | hari. Data akan dilatih untuk prediksi satu
langkah kedepan (ukuran langkah maju satu dari data input). Ketika prediksi dibuat, dapat
ditentukan target perkiraan, yang merupakan jumlah titik data yang diperkirakan didepan.

Hasil Dan Pembahasan
Hasil

Pada proses awal pada prediksi dengan Artificial Neural Network yaitu menggunakan 456
sebagai input data training dan 12 atribut dan untuk pengujian data dengan menggunakan 73
sebagai input data testing yang sudah dinormalisasi menjadi data numerik terlebih dahulu. Data
aktual harga emas adalah data yang akan dijadikan untuk proses training dan testing, yaitu sebagai
berikut:

Tabel 1 Data Aktual Harga Emas

Data aktual adalah data asli harga emas yang akan diproses untuk dijadikan proses
training dan testing, yang sebelum dilakukan proses Normalisasi data, agar data yang akan di
jadikan input dapat terbaca oleh Matlab.

Normalisasi Data

Setelah semua data di inputkan, maka dilakukan proses normalisasi terlebih dahulu
sebelum data dibagi menjadi data pelatihan dan data pengujian. Tujuan dari normalisasi adalah
untuk mendesain database untuk menghindari informasi yang berlebihan dan memperbaharui
anomaly. berikut contoh perhitungan pada normalisasi data:

131765 - 1173.90) / (1588.50 - 1173.90)] = 0,346720
131240 - 1173.90) / (1588.50 - 1173.90)] = 0334057
132285 - 1173.90) / (1588,50 - 1173.90)] = 0359262
1319.95 - 1173.90) / (1588,50 - 1173.90)] = 0352267
132020 - 1173.90) / (1588.50 - 1173.90)] = 0352870
1313.20- 1173,90) / (1588.50 - 1173,90)] = 0335986
131700 - 1173.90) / (1588,50 - 1173.90)] = 0345152
132210 - 1173.90) / (1588,50 - 1173.90)] = 0357453
1338.40 - 1173.90) / (1588.50 - 1173.90)] = 0396768
1313.20- 1173,90) / (1588.50 - 1173,90)] = 0335986

-_— e a2
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[

(134180 - 1173.90) / (158850 - 1173,90)] = 0,404969
(133840 - 1173.90) / (1588,50 - 1173.90)] = 0,396768
X12 =[(1328,10 - 1173,90) / (1588,50 - 1173.90)] = 0,371925
Target = [(1327.05 - 1173.90) / (1588.50 - 1173,90)] = 0,369392

ISSN: 2654-489X

Data normalisasi akan digunakan sebagai variabel input yang digunakan untuk proses

training dan testing. Dan juga sebagai target dari proses training dan testing. Pada penelitian ini

adalah data harga emas dalam 5 hari (X1-X12).

Denormalisasi Data

Pada proses denormalisasi data yaitu berfungsi untuk membangkitkan nilai yang telah

dinormalisasi menjadi nilai asli. Berikut adala persamaan untuk proses denormalisasi data:

X=d*(max-min) + min
Keterangan:

X = nilai asli setah dilakukan denormalisasi
d = nilai hasil prediksi sebelum dilakukan denormalisasi

max = nilai maksimal pada data set
min = nilai minimal pada data set

X =0,3692%(1588,50 — 1173.90) + (1173.90) = 1326,97.

Data Latih

Data latih dengan metode Artificial Neural Network ini akan dijadikan acuan untuk

mengetahui pola prediksi harga emas. Berikut ini merupakan Tabel data latih yang sudah

dinormalisasi:

Tabel 2. Data Latih

035 | 035 | 035 | 033 | 034 | 035 0,39 0.36
9261 | 2267 | 2870 | 5986 | S152 | 7453 6768 9392
0335 ] 035 | 033 | 034 | 035 | 039 037 038
3267 | J870 | 5086 | 5153 | 7453 | 6768 1925 0728
035 | 033 [ 034 [ 035 | 039 | 040 0,36 0,38
7| 2870 | 3986 | 5152 | 7433 | 6768 | 4909 25 | 9392 6517
033 | 034 | 035 | 039 | 040 | 039 038 040
5986 | 5152 | 7453 | 6768 | 4969 | 6763 o728 7| 3401
034 | 035 | 039 | 040 | 039 | 037 0,38 044
5152 | 7433 | 6768 | 4060 | 6768 | 1025 6517 5450
0335 | 030 | 040 | 030 | 037 | 038 0.40 041
7453 | 6768 | 496% | 6768 | 1925 | 9392 3401 | 5 El
5[ 039 | 040 [ 039 | 037 | 036 | 038 D44 042
3 | 6768 | 4060 | 6768 | 1975 | 0300 | 0728 5490 5712
040 | 039 [ 037 | 036 [ 038 | 038 o4l 2| 040
4969 | 6768 | 1925 | 9392 | 0728 | 6317 2199 2| 1351
039 | 037 | 036 | 038 | 038 | 040 0.42 0.39
6768 | 1025 | 0301 | 0T28 | 6517 | 3401 | 572 SOE0
037 | 036 | 038 | 038 | 040 | 044 0.40 041
1925 | 9302 | 0728 | 6517 | 3401 | 5490 2] 1351 3169
036 | 038 | 038 | 040 | 044 | 041 0.30 042
9392 | 0728 | 6517 | 3401 | 5490 | 0199 5080 3782

Data Uji

Data uji dengan metode Artificial Neural Network ini akan dijadikan acuan untuk
Tabel data uji yang sudah

mengetahui pola prediksi harga emas. Berikut ini merupakan

dinormalisasi:
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Tabel 3. Data Uji
0,76 | 080 A 7 75 | 0,76 | 0,74
7125 | 0772 T728 | 1438
0,80 [ 079
0772 | 9366 | 2.
0,79 | 077
[ 9566 | 2311 1239 | GEE4
077 | 073 X 07 | 078
311 | 5427 1438 | 1939 | 6884 | 3869
0.75 | 076 076 | 076 | 076 | 0,74
5427 | 7738 1930 | 6884 | 3860 @ 8673
0,76 | 074 076 | 0,76 | 0,74 | 0,75
1728 | 1438 6884 | 3869 | 8673 | 6993 8]
0.74 | 076 076 | 074 [ 075 076 [ 079 (079 | 076 [ 0.75 | 0,77 | 081
1438 | 1939 3860 | 8673 | 6005 | 6160 | 2812 | 7636 | 9638 | 9527 | 3517 | 5067
0.76 | 076 074 | 075 (076 | 079 (079 (076 | 075 | 077 | 081 | 081
1939 | 6884 8673 | 6995 | 6160 | 2812 | 7636 | 9658 | 9527 [ 3517 | 5967 | 7414
0,76 | 076 A 075 | 076 (079 | 079 [ 076 ( 075 | 0,77 | 0,81 | 0,81 | 0,81
6884 | 3869 6995 | 6160 | 2812 | 7636 | 9658 | 9527 | 3517 | 5967 | 7414 | 0902
076 | 074 | 0,75 | 076 | 079 | 079 | 0,76 | 0,77 | 0,77 | 0.8l | 0.81 | 0,81 | 0,74
3860 | B673 | 6005 | 6160 | 2812 | 7636 | 9658 | 0527 | 3517 | 5067 | 7414 | 0002 | 0397
074|075 | 076 | 079 | 0,79 [ 076 | 0,75 [ 0,77 [ 0,81 | 0.81 | 081 | 0,74 | 0,76
8673 | 6995 | 6160 | 2812 | 7636 | 9658 | 9527 [ 3517 | 3967 | 7414 | 0902 | 9397 | 4351
075|076 | 079|079 | 076 (075 | 077 [ 0,81 ( 081 | 08l | 0,74 | 0,76 | 0,70
6995 | 6160 | IR12 | 7636 | 9658 | 9527 | 3517 [ 5067 | 7414 | 0902 [ 9397 | 4351 | 9951

Percobaan tersebut dilakukan beberapa kali untuk mendapatkan arsitektur dari Neural
Network dengan mengubah nilai dari jumlah Neuron pada Hidden Layer, Training Cycle,
Leamning Rate dan Momentum sehingga menghasilkan nilai terbaik untuk masing-masing seperti
tampak pada Tabel dibawah ini.

Tabel 4. Perbandingan Harga Aktual dan Hasil Training Artificial Neural Network

1 132705 132697 0,0002
2 1331,74 1327.,30 00107
3 1334,14 1334,11 -0,0001
4 1341,15 1338.56 0.0063
5 1358.,60 134198 0,0401
6 134770 1357 42 -0,0234
7 1350 40 134852 0,0045
8 134032 1337,79 0,0061
9 1337.71 1342 .42 -00114
10 134521 134393 0,0031
11 134961 134925 0,0009
12 1330,62 1362,20 -0,0762

Table 5. Perbandingan Harga Aktual dan Hasil Testing Artificial Neural Network

1 1491.57 148897 -0,0063
2 150259 1492 85 -0,0235
3 150458 151601 0,0276
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4 149302 1502,72 0,0234
5 1488.79 149309 00104
6 1494.59 1485.38 -0.0222
7 1512.21 1505.89 -0.0152
8 1512.79 1520.37 00183
9 151010 151935 0,0223
10 148460 1503.73 0,0461
11 1490 82 1481.12 -0,0234
12 146827 1494 85 0,0641

Pada Tabel 4 dan Syang dimaksud harga aktual yaitu harga emas yang kemudian

dinormalisai, kemudian pada hasil training dan testing yaitu didapat dengan melalui tahap

pelatihan atau pengujian data inputan yang sudah dinormalisasi pada neural network, dan untuk

MSE diperoleh dari hasil training atau testing data.

Berdasarkan tabel hasil percobaan pertama diatas untuk mencari model terbaik pada
arsitektur Neural Network yaitu menggunakan Neuron Hidden Layer 10, Learning Rate 0,1 dan
Epochs 50000. dengan perolehan Performance 0,0009999 dicapai pada Epochs 4155. Setelah
melakukan tahap pertama, masuk ketahap berikutnya yaitu pengujian data.

Newral Network:

S s

Aigarithens
Training:
Performance: Mean Squared Emor (e,
Calculations:  MEX

Gradient Descent (triingd

Epech: [ 4155 terations 50000
Time: [ ——
Performance: 0345 | Q0000 0.00100
Gt 153 [N | 110e05
Plots.

Pedormance

Training State

Regression [

Plot ntenval: ' 100 epechs
o Opening Regression Plot

@ s10p Training @ Cancel

Gambar 6. Proses Training Artificial Neural Network (ANN).
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Gambar 6 menjelaskan pada proses training dilakukan beberapa kali sehingga

menghasilkan tingkat error yang lebih minimum, agar hasil mendekati kepada Target dengan
menentukan Epoch 1000.

Gradient = 0,0008397E, at epoch 4155

‘0-\2 L

Validation Checks = 0, at epoch 4155

gradient

o0s

val fail

-05

0 500 1000 1500 2000 2600 3000 3500 4000
4155 Epochs

Gambar 7. Grafik Hasil Pelatihan State Artificial Neural Network (ANN).
Pada Gambar 7 menjelaskan bahwa hasil pengujian yang dihasilkan pada Gradient
0.00083976 pada Epoch ke 4155 dan Validation 0.

Beat Training Pectcemance i 080071084 atepoch 3708

[

a7 Epacns

Gambar 8. Grafik Hasil Pelatihan Performance (Mean Squared Error) Artificial Neural
Network
Pada Gambar 8 menunjukkan bahwa pada Performance pada tahap training ditunjukkan
dengan warna biru dengan hasil 0,0009999 pada Epochs ke 3706.

Training: R=0.98954

"G Dua
et
¥a1

Output ~= 0.9 Target +0.0056
8 E £ H H g
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Gambar 9. Grafik Hasil Pengujian Regression Artificial Neural Network
Pada Gambar 9 yaitu proses pelatihan pada 2 variabel output dan target dengan hasil R=
0.98954.

i Haail St Fotmeses . Tariget Trminiog Sesupios MSE 50 06093635

Gambar 10. Hasil Akhir Pelatihan dengan Artificial Neural Network

Gambar 4.5 yaitu Grafik hasil perbandingan dari pelatihan Artificial Neural Network dan
Target pelatihan dengan menghasilkan nilai MSE (Mean Squared Error) yaitu 0.0009999. Dari
gambar diatas dapat dilihat hasil yang diperoleh pada tahap pelatihan yaitu cukup baik.

Grafi il Woura! sk Ve Targed Tossing dergan WSE =1 0MIY

Gambar 11. Hasil Akhir Pengujian dengan Artificial Neural Network

Gambar 4.6 yaitu Grafik hasil perbandingan dari pengujian Artificial Neural Network
dan Target data uji dengan menghasilkan nilai MSE (Mean Squared Error) yaitu 0.0043843. Dari
gambar diatas dapat dilihat hasil yang diperoleh pada tahap pengujian yaitu cukup baik.

Pembahasan

Pembahasan dilakukan dari data yang sudah didapatkan setelah melakukan prediksi harga
emas menggunakan software Matlab R2019a. Berdasarkan histori data yang didapat sebagian data
digunakan sebagai data pelatihan, dan sebagian yang lain digunakan data pengujian, data
pelatihan diambil dari tanggal 02-01-2018 sampai tanggal 31-12-2019, sedangkan untuk
pengujian diambil pada tanggal 02-01-2020 sampai tanggal 28-02-2020.
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Penentuan Parameter

Untuk mendapatkan model terbaik sesuai dengan permasalahan yang ada perlu dilakukan
pengubahan terhadap parameter. Pengubahan terhadap parameter yang ada ditujukan untuk
mencari MAPE yang paling rendah. Berikut ini dijelaskan pengubahan parameter yang ada pada
penelitian studi ini.

Fungsi Pelatihan (training function)

Pada studi ini menggunkan training function Feed Forward Backpropagation, Training
function tersebut adalah training function yang ada pada aplikasi MATLAB. Penggunaan function
tersebut diharapkan agar mendapatkan model yang paling optimal.

Fungsi Pembelajaran (adaption learning function).

Fungsi Pembelajaran (adaption learning function) Pada penelitian studi ini dilakukan trial
and error pada pencarian parameter adaption leaming function. Jenis adaption learning function
yang digunakan pada penelitian ini yaitu traingdx. Hasil dari pencarian parameter ini adalah
gradient yang paling optimal terhadap berat (weight) dan bias pada model.

3. Fungsi Transfer (transfer function)

Pada penelitian ini dilakukan trial and eror untuk mencari parameter fungsi transfer (transfer
function). Jenis transfer function yang digunakan sebanyak 2 jenis yaitu Logsigmoid (logsig), dan
Purelinear (purelin) yang digunakan pada layer pertama, sedangkan pada layer kedua yaitu
sebagai output layer menggunakan fungsi Purelinear (purelin). Transfer function berrguna untuk
mendapatkan nilai dari hasil pengolahan berat (weight) dengan node.

4. Jumlah Epoch

Jumlah epoch mempengaruhi dalam performa model dikarenakan epoch dapat menentukan
pemberhentian proses training. Pada penelitian studi ini, jumlah epoch yang digunakan adalah
50000.

Menentukan Pola Input dan Qutput
Pola Input
Data harga emas perhari dengan menggunakan penutupan harga emas.
Harga emas besok atau yang akan datang dipengaruhi oleh harga emas kemarin dan hari ini.
Pola Output

Keluaran yang diharapkan dari model atau jaringan adalah berupa prediksi harga emas besok
dari harga penutupan

Tahap Pelatihan ANN

Kinerja dari model JST dinyatakan dengan MSE (mean square error) yang merupakan
ukuran ketepatan atau kemampuan model JST dalam mencapai nilai target atau nilai yang
diinginkan.

Untuk mencapai konvergensi yang lebih cepat model yang dikembangkan diatur pada
learning rate, jumlah neuron pada lapisan tersembunyi (hidden layer) serta dengan mengubah
fungsi pelatihan atau training functions (trainbfg, trainbr, traingd, traingda, traingdx, traingdm,
traincgf, traincgp, traincgb, trainlm, trainnr).
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Name » Value
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Gambar 13. Source Code Proses Pelatihan ANN

Pada Gambar 12 dan 13 yaitu input latih yang digunakan sebanyak 456 dengan 12
variabel dan juga target latih sebanyak 456 dengan 1 variabel, input (Y) adalah sebagai hasil nilai
dan input (E) sebagai error nilai pada saat proses training. Jumlah iterasi sebanyak 50000 dengan

menggunakan training traingd.

Inisialisasi Bobot dan Bias

Proses awal dalam melakukan peramalan menggunakan jaringan syaraf tiruan adalah
dengan melakukan inisialisasi bobot dan bias. Inisialisi bobot adalah pemberian nilai matematis
yang menghubungkan neuron input ke hidden layer. Bobot dan bias yang digunakan untuk proses
ini didapatkan dari pembangkitan bilangan random. Range bias dan bobot yang digunakan berada
pada kisaran -0.5 sampai dengan 0.5, dikarenakan pada banyak penelitian sebelumnya yang
mengisyaratkan range bias dan bobot dengan nilai terkecil. Setelah bobot dan bias dibangkitkan
dengan bilangan random. Inisialisasi bobot dilakukan untuk mempermudah penelitian khususnya

pada perhitungan eksponensial.

Tahap Pengujian ANN
Tahap pengujian model Artificial Neural Network (ANN) dengan memberikan pola data
baru yang belum pernah digunakan pada proses pelatihan. Data ini memang sudah dipisahkan
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sejak awal atau tahapan pada saat praproses data. Data yang dimasukkan ke JST adalah data
penutupan harga emas pada tanggal 02-01-2018 sampai 08-01-2018. Hasil atau output jaringan
merupakan data pada tanggal 09-01-2018.

Bobot dan bias yang sama juga digunakan pada kasus yang sama namun dengan data yang
berbeda. Proses ini bertujuan untuk menguji bobot dan bias. Pada proses ini didapatkan nilai MSE
hasil pengujian sebesar 00043843. Nilai MSE yang didapatkan pada proses pelatihan jaringan
syaraf tiruan memperlihatkan bahwa nilai kesalahan berada di bawah nilai kondisi yang
disyaratkan yaitu MSE < 0.1.

Workspace
Name Value
[ bias_hidden 0.0473
mn bias_keluaran 0.0473
[ 11 bobot_hidden 1012 double
(1] bobot_keluaran [-0.2047,0.2688,0.502...
[ datalatih
] datauyi
HHE

[T error_mse
[ jurnlah_iterasi
e m

(Hn

(€] net

| net_keluaran
1 nilai_errer

[ nilai_keluaran
] targetlatih

H targetuji

&l tr

Hv

Gambar 14. Workspace Pengujian ANN

pengujian.m +

1
a-
3

Gambar 15 Source code Pengujian ANN

Pada Gambar 14 dan 15 data uji adalah data yang digunakan untuk proses pengujian ANN
diambil sebanyak 73 data dengan 12 variabel. Kemudian data targe tuji | variabel dengan 73 data,
nilai_keluaran adalah hasil dari proses data uji dengan keluaran, sedangkan nilai_error yaitu
didapat dari hasil uji dan target uji.

Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan pengukuran dapat dikemukakan bahwa prediksi harga emas
dengan menggunakan Artificial Neural Network (ANN) adalah dapat memprediksi harga emas
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dengan cukup akurat. Dengan demikian adanya penelitian dengan menggunakan metode tersebut
dapat membantu kepada para nasabah untuk mengetahui harga emas yang akan datang dalam
melakukan trading untuk menghidari kerugian.

Kesimpulan Dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan perumusan masalah penelitian pada PT. Solid Gold Berjangka, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
Metode Artificial Neural Network (ANN) dapat digunakan untuk melakukan peramalan harga
emas, schingga dapat membantu dalam melakukan pengambilan keputusan terkait dengan
prediksi harga emas
Nilai mean square error (MSE) optimasi pada saat pelatihan (training) dengan jaringan syaraf
tiruan dengan iterasi sebanyak 50000 kali adalah 0,0009999, Nilai mean square error (MSE) pada
proses pengujian (testing) menghasilkan nilai 0.0043843. hal ini menunjukkan bahwa dalam
penerapan metode Artificial Neural Network pada peramalan harga emas hasilnya sangat baik.
Nilai MSE yang dihasilkan sudah memenuhi nilai kondisi yang diinginkan yaitu nilai MSE = 0.1
artinya kesalahan peramalan yang terjadi tidak besar, sementara nilai mean square error setelah
dioptimasi bobot dan biasnya dengan iterasi JST mengalami penurunan sehingga peramalan harga
emas lebih mendekati nilai aktualnya atau semakin baik merepresentasikan nilai aslinya.
Saran

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka saran yang dapat
dikemukakan yaitu sebagai berikut:
Pada penelitian ini prediksi dengan data penutupan harga emas, maka dari itu untuk penelitian
selanjutnya dapat menggunakan data harga pembukaan, harga tertinggi maupun harga terendah.
Variabel yang digunakan pada penelitian studi ini menggunakan 12 variabel, yaitu dengan harga
penutupan emas. Pada penelitian selanjutnya disarankan dapat menambah 30-60 variabel untuk
pelatihan (training) maupun pengujian (testing), schingga dihasilkan model yang lebih optimal.
Data yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 529, untuk penelitian selanjutnya disarankan
sampai 1000 data agar hasil training lebih akurat dan memperoleh nilai MSE lebih kecil.
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